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Abstrak—Aksara Jawi merupakan tulisan yang berasal dari 
Arab yang dapat dibaca dengan Bahasa Indonesia. Oleh karena 
itu, Aksara Indonesia dapat dialih aksarakan ke Aksara Jawi. 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengalih 
aksarakan Bahasa Indonesia ke Aksara Jawi adalah dengan 
Pengenalan Suku Kata. Proses pengenalan suku kata dapat 
dilakukan dengan penerapan Finite State Automata (FSA). 
Metode ini menggunakan tiga tingkatan dalam pengenalan suku 
kata. Setelah mendapatkan hasil dari pengenalan suku kata 
kemudian akan diubah kedalam format unicode Aksara Jawi 
dan disesuaikan dengan kaidah dari Aksara Jawi. Dari hasil 
pengujian yang didapatkan dalam penelitian ini maka metode 
pengenalan suku kata menggunakan Finite State Automata dapat 
dijadikan metode untuk mengalih aksarakan Bahasa Indonesia 
ke Aksara Jawi dengan hasil 92,5% yang masuk dalam kriteria 
sangat valid. 
 
Kata Kunci: Aksara Jawi, Suku Kata, Finite State Automata, 
Bahasa Arab, Bahasa Indonesia 
I. PENDAHULUAN 
enurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) suku 
kata adalah struktur yang terjadi dari satu atau urutan 
fonem yang merupakan bagian kata. Pengenalan suku kata 
dapat dimanfaatkan untuk alih aksara. Salah satu metode yang 
dimanfaatkan untuk pengenalan suku kata Bahasa Indonesia 
yaitu menggunakan Finite State Automata. Metode ini dibuat 
oleh salah seorang dosen Universitas Katolik Parahyangan 
bernama Anung Thomas. 
Alih aksara atau transliterasi menurut KBBI adalah 
penyalinan dengan penggantian huruf abjad satu ke abjad yang 
lain. Dalam pengertian ini, alih aksara hanyalah penggantian 
abjad, bukan penggantian dari lambang bunyi. Alih aksara 
yang akan dilakukan adalah alih Aksara Indonesia ke Aksara 
Jawi. 
 Bahasa Indonesia adalah bahasa yang berasal dari Bahasa 
Melayu. Bahasa Melayu dipilih menjadi bahasa nasional bagi 
negara Indonesia dikarenakan Bahasa Melayu merupakan 
bahasa penguhubung antar etnis yang mendiami kepulauan 
nusantara. Selain menjadi bahasa penghubung antar etnis, 
Bahasa Melayu juga menjadi bahasa transaksi perdagangan 
internasional di kawasan kepulauan nusantara yang digunakan 
oleh berbagai suku Bangsa Indonesia dengan para pedagang 
asing. 
Huruf Jawi atau yang biasa disebut dengan Arab Melayu 
berasal dari tulisan Arab yang telah dibuat penyelarasan. 
Dahulu Aksara Jawi sering digunakan untuk menulis surat, 
perintah raja dan puisi. Pada saat sekarang ini, pengetahuan 
dalam membaca Aksara Jawi dapat dimanfaatkan para 
sejarahwan dalam melakukan penelitian untuk mengetahui 
dokumen-dokumen yang menggunakan Aksara Jawi atau Arab 
Melayu. 
Dengan dapat dialih aksarakan Indonesia ke Aksara Jawi, 
dirancanglah sebuah aplikasi pengenalan suku kata Bahasa 
Indonesia menggunakan Finite State Automata (FSA) untuk 
alih Aksara Indonesia ke Aksara jawi. Dengan aplikasi Alih 
Aksara Indonesia ke Aksara Jawi dapat diketahui apakah 
kekurangan pada pengenalan suku kata Bahasa Indonesia 
menggunakan Finite State Automata dapat mempengaruhi 
hasil dari alih aksara.   
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pemrosesan Bahasa Alami (PBA) 
Pemrosesan bahasa alami adalah suatu bentuk representasi 
dari suatu pesan yang ingin dikomunikasikan antar manusia. 
Bentuk utama representasinya adalah berupa suara, ucapan 
(spoke language), tetapi sering pula dinyatakan dalam bentuk 
tulisan. Pemikiran Chomsky yang mepresentasikan bahasa 
sebagai kumpulan simbol dan aturan yang mengatur susunan 
simbol-simbol tersebut telah membuka peluang untuk 
melakukan pengolahan bahasa secara simbolik dengan 
teknologi komputer, sehingga melahirkan bidang ilmu Natural 
Language Processing [1]. 
Suatu sistem pemrosesan bahasa alami secara lisan dapat 
dibentuk dari tiga sub-sistem, yaitu sebagai berikut: 
1.  Natural Language Processing 
2.  Text To Speech (TTS) 
3.  Speech Recognition (SR) 
 
2.1.1 Natural Language Processing (NLP) 
Bahasa dapat dibedakan menjadi bahasa alami dan bahasa 
buatan. Bahasa buatan untuk memenuhi kebutuhan tertentu 
dan dirancang dengan hati-hati agar mematuhi aturan-aturan 
yang diperlukan untuk kemudahan pemrosesannya [1]. 
 Teknologi Natural Language Processing (NLP) adalah 
teknologi yang memungkinkan untuk melakukan berbagai 
macam pemrosesan terhadap bahasa alami yang biasa 
digunakan oleh manusia. Sistem ini biasanya mempunyai 
masukan dan keluaran berupa bahasa tulisan (teks). 
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 NLP mempunyai aplikasi yang sangat luas. Beberapa 
diantara berbagai kategori aplikasi NLP adalah sebagai 
berikut: 
1.  Natural Language Translator 
2.  Translator bahasa alami ke bahasa buatan 
3.  Text Summarization 
4.  Transliterasi 
 
2.2 Finite State Automata (FSA)  
Finite State Automata (FSA) adalah tool yang sangat 
berguna untuk mengenal dan menangkap pola dalam data [2]. 
Terdapat tiga tingkatan dalam pengenalan suku kata 
menggunakan Finite State Automata 
 
Gambar 2.1 Diagram Transisi FSA Tingkat I 
(Sumber: Thomas Anung Basuki, 2000) 
 
 
Gambar 2.2 Diagram Transisi FSA Tingkat II 
(Sumber: Thomas Anung Basuki, 2000) 
 
 
Gambar 2.3 Diagram Transisi FSA Tingkat III 
(Sumber: Thomas Anung Basuki, 2000) 
 
2.3 Bahasa Indonesia 
Pada Bahasa Indonesia mengenali bahasa lisan dan bahasa 
tulisan. Kadangkala terdapat perbedaan dalam kedua jenis 
bahasa ini. Dalam bahasa lisan, dikenal dengan istilah fonem. 
Fonem dilambangkan dengan huruf. Dengan kata lain, huruf 
adalah tulisan dari fonem [3]. 
Fonem dibagi menjadi vokal dan konsonan. Bahasa 
Indonesia mengenal 5 vokal yaitu: a, i, u, e, o dan 25 
konsonan yaitu: b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, kh, l, m, n, ng, ny, o, p, 
q, r, s, sy, t, u, v, w, x, y, z. Selain itu dikenal pula dengan 
istilah diftong, yaitu gabungan dua vokal yang membentuk 
kesatuan bunyi yaitu: au, ai dan oi. 
 






a ا 0627 
b ب 0628 
c چ 0686 
d د 062F 
e يا 0627 064A 
f ف 0641 
g ݢ 06AC 
h ه 06BE 
i يا 0627 064A 
j ج 062C 
k ك 0643 
kh خ 062E 
Keterangan: 
q0 : state awal 
q1 : mengenali spasi 
q2 : mengenali Vokal 
q3, q4, q5, q7 : mengenali Konsonan 
q6 : mengenali Konsonan yang 
terdiri dari 2 huruf 
q8 : mengenali Konsonan Vokal 
Keterangan: 
q0 : state awal 
q1 : mengenali spasi 
q2 : mengenali V 
q3 : mengenali VK 
q4 : mengenali K 
q5 : mengenali KKV atau KKKV 
q6 : mengenali KKVK atau KKKVK 
q7 : mengenali KV 
q8 : mengenali KVK 
Keterangan: 
q0 : state awal 
q1 : mengenali spasi 
q2 : mengenali VK 
q3 : mengenali VKK 
q4 : mengenali KVK 
q5 : mengenali KVKK 
q6 : mengenali KKVK 
q7 : mengenali KKVKK 
q8 : mengenali V 
q9 : mengenali KV 
q10 : mengenali KVV 
q11 : mengenali KKVV atau 
  KKKVV 
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l ل 0644 
m م 0645 
n ن 0646 
ng ڠ 06A0 
ny ڽ 06BD 
o وا 0627 0648 
p ڤ 06A4 
q ق 0642 
r ر 0631 
s س 0633 
sy ش 0634 
t ت 062A 
u وا 0627 0648 
v ۏ 06CF 
w و 0648 
x س ك 0643 0633 
y ي 064A 
z ز 0632 
 
2.4 Aksara Jawi 
Jawi adalah salah satu bentuk tulisan kuno yang digunakan 
oleh rakyat Melayu, khususnya yang dtulis dengan 
menggunakan tulisan huruf Arab Melayu. Rakyat Melayu 
menggunakan bahasa ini untuk bekerja sama, berinteraksi dan 
mengidentifikasikan diri [4]. 
Terdapat enam tambahan huruf sebagai penyelarasan pada 
Aksara Jawi yaitu  ڽ (ny)  ڤ (p)  ڠ (ng)  ۏ  (v)  چ (c)  ڬ  (g). 
 
2.5 Unicode 
Unicode adalah sebuah kumpulan karakter universal. 
Unicode merupakan standar yang dirancang untuk 
mengizinkan teks dan simbol dari semua sistem tulisan di 
dunia untuk ditampilkan serta dimanipulasi secara konsisten 
oleh komputer [5]. Hingga saat ini unicode telah mengenali 
sekitar 110.000 simbol di seluruh dunia termasuk aksara Jawi 
atau Arab Melayu. Unicode pada masing-masing sistem 
tulisan dapat dilihat pada Character Map. Unicode untuk 
Aksara Jawi dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
 
III. PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Diagram Konteks 
Diagram Konteks memberikan gambaran seluruh proses 
terhadap seluruh masukkan keluaran (input/output) sistem.  
 
Gambar 3.1 Diagram Konteks 
 
Pada diagram konteks, dapat dilihat gambaran seluruh 
proses. Pengguna menginputkan Kalimat Indonesia, kemudian 
diproses setelah itu akan menghasilkan Kalimat Jawi yang 
dapat dilihat oleh pengguna. 
 
3.2 Diagram Overview 
Diagram Overview adalah diagram yang menjelaskan 
urutan-urutan proses dari diagram konteks. 
Gambar 3.2 Diagram Overview 
3.3  Flowchart 
Flowchart dari keseluruhan proses aplikasi adalah sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3.3 Flowchart 
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a. Masukan kalimat Indonesia 
Pengguna menginputkan  Kalimat Indonesia. 
b. Ubah kalimat menjadi persuku kata 
Pada proses pengubahan kata menjadi persuku kata 
digunakan diagram transisi Finite State Automata. 
Sistem mengenal pola huruf yaitu Vokal (V) dan 
Konsonan (K) untuk memisahkan suku kata dari kata. 
Pemisahan suku kata menggunkan diagram transisi 
Finite State Automata  
c. Tokenisasi 
Pada proses ini program membaca tiap-tiap suku 
kata dan spasi. Hal ini dilakukan untuk memisahkan tiap-
tiap kata pada kalimat. Pada Gambar 3.4 dapat dilihat 
mesin otomata untuk pemisahan kata 
 
Gambar 3.4 Mesin Otomata Pemisah Kata Pada Kalimat 
Q =himpunan state / kedudukan {q0, q1} 
Σ = himpunan simbol input / masukan / abjad {Suku Kata,  
Spasi} 
S = state awal / kedudukan awal (initial state), S Q 
   = q0 
F = himpunan state akhir, F  Q 
   = q1 
  Mesin Otomata digunakan untuk mengenal dan 
menangkap pola dalam data. Sehingga dapat menerima 
input dan mengeluarkan output yang memiliki state yang 
berhingga banyaknya dan dapat berpindah dari state satu 
ke state lainnya berdasarkan input dan fungsi transisi. 
Pada Tabel 3.1 dapat dilihat transisi dari mesin otomata 
pemisah kata pada kalimat. 
 
Tabel 3.1 Transisi Mesin Otomata Pemisah Kata 
δ Suku Kata Spasi 
q0 q0 q2 
q1 q0  
 
d. Konversi suku kata ke format unicode berdasarkan 
kaidah 
Pada prose ini dikenali tiap huruf dan pola pada suku 
kata untuk dikonversi ke unicode dengan berdasarkan 
kaidah Aksara Jawi. 
e.  penggabungkan kata menjadi kalimat 
 Pada proses ini kata yang telah dikonversi ke aksara jawi 
digabungkan kembali menjadi bentuk kalimat. 
f. Tampilkan kalimat aksara Jawi 
Setelah melakukan semua proses, aplikasi akan 
menampilkan kalimat dengan Aksara Jawi sehingga 
pengguna dapat melihat hasil alih aksara dari kalimat 
Indonesia ke kalimat dengan Aksara Jawi. 
 
IV. HASIL DAN ANALISIS PERANCANGAN 
4.1 Antarmuka Alih Aksara 
 
Gambar 4.1 Antarmuka Alih Aksara 
 
Pada Gambar 4.1 merupakan antarmuka aplikasi yang 
belum mendapatkan inputan Kalimat Indonesia. Setelah 
mendapatkan inputkan maka antarmuka aplikasi akan terlihat 
seperti pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 
 
. 
Gambar 4.2 Antarmuka Tempat Input Kalimat Indonesia 
 
 




4.2 Pengujian Aplikasi 
Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini menggunakan 
Black Box. Black Box adalah pengujian yang dipilih 
berdasarkan  spesifikasi masalah tanpa memperhatikan detail 
internal dari program, pengujian dilakukan untuk memeriksa 
apakah program dapat berjalan dengan benar [6]. 
Adapun dalam pengujian ini akan dimasukkan sampel 
berupa kata. Sampel kata yang digunakan untuk bahan 
pengujian adalah 40 kata dari Kata Indonesia. Dari 40 sampel 
kata yang diuji terdapat tiga kata yang mengalami kesalahan 
dari hasil output yaitu: yaitu, suara dan mengartikan. 








Dari hasil persentase keberhasilan output Aksara Jawi yaitu 
92,5% dapat ditentukan kriteria validitas dari Tabel 4.1 
 
Tabel 4.1 Kategori Nilai Validitas 
No. Range Nilai Kriteria 
1 80% < x < 100% Sangat Valid 
2 60% < x < 80% Valid 
3 40% < x < 60% Vukup Valid 
4 20% < x < 40% Kurang Valid 
5 0% < x < 20% Tidak Valid 
 
Hasil 92,5% pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil 
Validitas pada alih Aksara Indonesia ke Aksara Jawi tertuju 
pada kriteria Sangat Valid. 
Berikut merupakan pengujian terhadap 7 sampel kata 
Indonesia. 
 
Tabel 4.2 Pengujian Alih Aksara Indonesia ke Aksara Jawi 





1 Kantor رتنک Valid 
2 Islam ملسا Valid 
3 Kait تياک Valid 
4 Meskipun نوڤيکسم Valid 
5 yaitu وتيي Tidak valid 
6 Kesukaan نٲکوسک Valid 
7 Ramuan ناومار Valid 
 
Terjadinya kesalahan pada kata “yaitu” hal ini dikarenakan 
kesalahan yang terdapat pada pengenalan suku kata. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemenggalan suku 
kata pada kata “yaitu” seharusnya menjadi “ya-i-tu” 
sedangkan pada pengenalan suku kata menggunakan Finite 
State Automata, kata “yaitu” dipenggal menjadi “yai-tu”. Oleh 
karena kesalahan inilah, maka kesalahan juga mengikuti 





Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Pengenalan suku kata Bahasa Indonesia menggunakan 
Finite State Automata dapat digunakan sebagai proses 
pengalihan aksara dari Indonesia ke Aksara Jawi. 
2. Proses pengenalan suku kata Bahasa Indonesia 
menggunakan Finite State Automata berhasil dilakukan 
dengan persentase tingkat keberhasilan berdasarkan 




 Saran pengembangan untuk penelitian ini antara lain: 
1. Dijadikan sebuah website yang dapat digunakan oleh 
masyarakat umum  yang kemudian dapat melestarikan 
Aksara Jawi dengan tetap menyebutkan kelemahan-
kelemahan dari pengenalan aksara Jawi dengan metode 
ini. 
2. Memperbaiki kelemahan dari pengenalan suku kata 
Bahasa Indonesia menggunakan Finite State Automata 
agar hasil pengenalan suku kata menjadi benar dan 
kemudian mengikuti hasil alih aksara juga benar. 
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Persentase = Jumlah kata berhasil  X 100% 
     Total sampel kata yang diuji 
     37 
     40 
X 100% = 92,5% 
